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Digitalisasi, UMKM, Daya Era Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan terhadap berbagai

Saing Ekonomi, Industri 4.0,  sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Indonesia Digitalisasi menjadi salah satu strategi utama yang diharapkan dapat
meningkatkan daya saing UMKM dalam pasar yang semakin dinamis dan
kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
digitalisasi UMKM dalam meningkatkan daya saing ekonomi di
Indonesia, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi teknologi digital oleh UMKM. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 250 pelaku UMKM
di beberapa wilayah di Indonesia. Data dianalisis menggunakan model
regresi linear untuk mengukur hubungan antara adopsi teknologi digital
dengan peningkatan daya saing UMKM. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa digitalisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
peningkatan daya saing UMKM. Faktor-faktor utama vyang
mempengaruhi efektivitas digitalisasi meliputi kesiapan teknologi, akses
terhadap internet, kemampuan sumber daya manusia, dan dukungan
pemerintah. Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas pasar, dan mengoptimalkan hubungan
dengan konsumen. Namun, terdapat beberapa hambatan yang
menghambat adopsi digitalisasi, seperti keterbatasan finansial dan
rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa digitalisasi merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan daya saing UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi
di era Industri 4.0, namun diperlukan dukungan yang lebih kuat dari
berbagai pemangku kepentingan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya kebijakan yang
berfokus pada peningkatan literasi digital dan akses teknologi bagi
UMKM untuk mendukung keberlanjutan ekonomi digital di Indonesia.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat di era Industri 4.0 telah mempengaruhi berbagai
sektor ekonomi, termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki
peran penting dalam perekonomian nasional, khususnya di Indonesia, sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan. Menurut data
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Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, UMKM menyumbang lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia serta menjadi penyedia lapangan kerja bagi
sekitar 97% tenaga kerja nasional (Kemenkop UKM, 2020). Namun, meskipun berkontribusi
signifikan, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam
menghadapi persaingan global yang semakin ketat.

Digitalisasi menawarkan solusi untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui berbagai
peluang, seperti efisiensi operasional, perluasan pasar, dan peningkatan interaksi dengan
konsumen. Proses digitalisasi memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan teknologi seperti e-
commerce, media sosial, dan layanan keuangan digital, yang dapat mengurangi biaya operasional,
memperluas akses pasar, serta mempercepat proses transaksi. Di negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia, adopsi teknologi digital olen UMKM dipandang sebagai salah satu upaya
strategis untuk meningkatkan daya saing ekonomi pada level global. Namun, adopsi teknologi ini
tidak berjalan mulus. Berbagai hambatan seperti keterbatasan akses ke teknologi, rendahnya
literasi digital, dan kendala finansial masih menjadi tantangan signifikan bagi pelaku UMKM
dalam mengadopsi teknologi digital secara optimal (Dewi & Widiastuti, 2021).

Era Industri 4.0, dikenal sebagai revolusi industri keempat, merujuk pada perubahan radikal
dalam proses produksi dan layanan melalui integrasi teknologi digital seperti Internet of Things
(1oT), kecerdasan buatan (Al), big data, dan sistem otomatisasi (Schwab, 2016). Integrasi ini
memungkinkan konektivitas antara sistem fisik dan digital, memungkinkan pemantauan dan
penyesuaian real-time yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas secara signifikan (Lasi
etal., 2014). Dalam kerangka Industri 4.0, mesin, sistem produksi, dan sumber daya bekerja secara
terhubung dan otonom, memberikan fleksibilitas lebih tinggi dalam produksi dan adaptasi
terhadap perubahan permintaan pasar yang cepat (Kagermann et al., 2013). Transformasi ini tidak
hanya mempercepat proses produksi tetapi juga mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan
kualitas produk secara keseluruhan.

Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Era Industri 4.0 menghadirkan peluang
signifikan melalui digitalisasi dan akses ke teknologi pintar yang dapat mengoptimalkan operasi
bisnis. Melalui penggunaan platform e-commerce, aplikasi berbasis cloud, dan IoT, UMKM dapat
memperluas pangsa pasar, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat loyalitas pelanggan
(Geissbauer et al., 2016). Teknologi ini memungkinkan UMKM untuk mengelola inventaris,
mempercepat distribusi, dan bahkan memanfaatkan data pelanggan untuk memperbaiki layanan
(Deloitte, 2015). Namun, meskipun banyak peluang yang terbuka, adopsi teknologi ini sering kali
memerlukan investasi besar, serta literasi digital yang baik. Hal ini menjadi tantangan yang
signifikan bagi UMKM yang memiliki keterbatasan dalam akses ke sumber daya dan kemampuan
teknis (OECD, 2019).

Selain peluang besar, Era Industri 4.0 juga menghadirkan tantangan, terutama dalam hal
keamanan data dan ketimpangan digital. Data yang dihasilkan dan diproses secara intensif dalam
industri ini meningkatkan risiko serangan siber, sehingga perusahaan perlu menerapkan protokol
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keamanan yang ketat untuk melindungi informasi sensitif (Bauer et al., 2015). Selain itu,
ketimpangan digital berpotensi memperluas kesenjangan antara perusahaan besar dan UMKM, di
mana perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih kuat dapat lebih cepat mengadopsi
teknologi, sementara UMKM mungkin tertinggal (Schneider, 2018). Oleh karena itu, kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk memastikan
kesetaraan akses terhadap teknologi bagi seluruh pelaku usaha dan mendukung mereka dalam
berpartisipasi di ekonomi digital (OECD, 2019).

Penelitian ini berfokus pada efektivitas digitalisasi sebagai strategi untuk meningkatkan
daya saing UMKM di Indonesia di era Industri 4.0. Efektivitas tersebut akan diukur melalui
peningkatan efisiensi operasional, pengembangan pasar, dan optimasi hubungan dengan
konsumen. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi teknologi digital olen UMKM, seperti kesiapan teknologi, akses terhadap internet,
kemampuan sumber daya manusia, serta dukungan pemerintah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki potensi
besar dalam meningkatkan daya saing UMKM. Misalnya, penelitian oleh Susilo (2020)
menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar UMKM di wilayah
perkotaan. Namun, penelitian yang secara spesifik membahas efektivitas digitalisasi pada daya
saing UMKM di Indonesia masih terbatas, terutama dalam konteks peran Industri 4.0 dan
hambatan-hambatan yang dialami oleh UMKM dalam proses digitalisasi. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana
digitalisasi dapat diterapkan secara efektif oleh UMKM di Indonesia dalam rangka meningkatkan
daya saing mereka di era Industri 4.0.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut:
Sejauh mana digitalisasi efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di Indonesia? Faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi digitalisasi oleh UMKM di Indonesia? Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan strategi
kebijakan untuk mendukung digitalisasi UMKM di Indonesia, serta memberikan panduan bagi
UMKM dalam memaksimalkan manfaat teknologi digital untuk mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan bisnis mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas digitalisasi
dalam meningkatkan daya saing UMKM di Indonesia pada era Industri 4.0. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan analisis data yang objektif dan generalisasi hasil yang lebih luas,
khususnya dalam memahami hubungan antara variabel digitalisasi dan daya saing ekonomi
(Creswell, 2014). Survei dilakukan sebagai metode utama untuk pengumpulan data, di mana
kuesioner terstruktur disebarkan kepada pelaku UMKM di berbagai wilayah di Indonesia.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini mencakup UMKM yang beroperasi di Indonesia dan memiliki akses
terhadap teknologi digital. Sampel diambil secara acak dengan menggunakan teknik stratified
random sampling untuk memastikan keterwakilan wilayah geografis yang bervariasi, sehingga
hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi UMKM secara nasional (Neuman, 2014). Jumlah
sampel yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah 250 responden, yang diharapkan memberikan
data yang cukup untuk melakukan analisis statistik yang andal.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dirancang berdasarkan
studi literatur tentang digitalisasi UMKM dan daya saing ekonomi. Kuesioner ini terdiri dari
beberapa bagian: pertama, pertanyaan demografis untuk mendapatkan informasi dasar tentang
profil UMKM; kedua, pertanyaan tentang tingkat adopsi digitalisasi, termasuk penggunaan e-
commerce, media sosial, sistem manajemen pelanggan, dan perangkat lunak keuangan digital;
ketiga, pertanyaan tentang dampak digitalisasi terhadap kinerja UMKM, seperti efisiensi
operasional, akses pasar, dan hubungan dengan konsumen (Babbie, 2013). Untuk meminimalkan
bias responden, semua pertanyaan disusun menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari "sangat
tidak setuju" hingga "sangat setuju."

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linear untuk mengevaluasi pengaruh
digitalisasi terhadap daya saing UMKM. Regresi linear dipilih karena memungkinkan analisis
hubungan antara variabel bebas (tingkat digitalisasi) dan variabel terikat (daya saing UMKM)
secara kuantitatif (Gujarati & Porter, 2009). Variabel independen dalam penelitian ini meliputi
tingkat penggunaan teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial, dan perangkat lunak
akuntansi. Sementara itu, variabel dependen diukur dari aspek peningkatan efisiensi, perluasan
akses pasar, dan kepuasan pelanggan. Pengujian validitas dan reliabilitas juga dilakukan pada data
yang dikumpulkan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian ini dapat dipercaya dan akurat
(Hair et al., 2010).

Etika Penelitian

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan dan
anonimitas responden. Responden diberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan penelitian dan
hak mereka untuk mengundurkan diri kapan saja selama proses survei. Semua data yang
dikumpulkan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini dan dianalisis secara agregat untuk
menjaga privasi peserta (Bryman, 2012).

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas digitalisasi UMKM dalam meningkatkan
daya saing ekonomi di era Industri 4.0 melalui analisis data dari survei terhadap 250 UMKM di
Indonesia. Analisis dilakukan dengan regresi linear untuk menentukan hubungan antara adopsi
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teknologi digital dan peningkatan daya saing yang diukur melalui aspek efisiensi operasional, akses
pasar, dan kepuasan konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM secara keseluruhan.

Pengaruh Digitalisasi Terhadap Efisiensi Operasional

Hasil regresi linear menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti perangkat
lunak akuntansi dan sistem manajemen inventaris, memiliki korelasi positif yang signifikan dengan
efisiensi operasional UMKM (p < 0.05). UMKM yang mengadopsi teknologi ini melaporkan
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan stok, pengurangan biaya operasional, dan kecepatan
layanan. Efisiensi operasional yang ditingkatkan ini membantu UMKM dalam mengalokasikan
sumber daya dengan lebih optimal, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing mereka di pasar
(Schwab, 2016). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
teknologi digital memungkinkan UMKM untuk menjalankan proses bisnis dengan lebih cepat dan
efisien (Geissbauer et al., 2016).

Peningkatan Akses Pasar Melalui E-commerce dan Media Sosial

Digitalisasi juga ditemukan berperan penting dalam memperluas akses pasar bagi UMKM.
UMKM yang menggunakan platform e-commerce dan media sosial melaporkan peningkatan
jumlah pelanggan serta perluasan jangkauan pasar, terutama di luar wilayah geografis mereka. Data
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan e-commerce berkontribusi sebesar 45% terhadap
peningkatan daya saing UMKM (p < 0.01). Melalui platform digital, UMKM mampu menjangkau
konsumen yang lebih luas tanpa memerlukan investasi besar untuk infrastruktur fisik (Deloitte,
2015). Hal ini mengonfirmasi penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa teknologi digital
membuka akses pasar yang lebih besar bagi UMKM, yang menjadi faktor utama dalam
meningkatkan daya saing ekonomi mereka (OECD, 2019).

Hubungan dengan Konsumen dan Peningkatan Kepuasan Pelanggan

Penggunaan teknologi digital juga berperan dalam meningkatkan hubungan dan interaksi
UMKM dengan pelanggan mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Customer
Relationship Management (CRM) dan aplikasi komunikasi online berkontribusi pada peningkatan
kepuasan pelanggan (p < 0.05). Melalui CRM, UMKM dapat memantau preferensi konsumen dan
merespons kebutuhan mereka dengan lebih cepat. Sebanyak 67% responden yang menggunakan
CRM melaporkan adanya peningkatan kepuasan pelanggan dan loyalitas yang lebih tinggi.
Penggunaan teknologi ini memberikan keunggulan kompetitif dengan meningkatkan kualitas
layanan dan memperkuat hubungan dengan konsumen, yang akhirnya meningkatkan daya saing
UMKM (Bauer et al., 2015).
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Hambatan dalam Adopsi Teknologi Digital

Meskipun digitalisasi terbukti efektif, terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi adopsi
teknologi di kalangan UMKM. Faktor yang paling signifikan adalah keterbatasan finansial dan
rendahnya literasi digital. Sebanyak 58% responden menyatakan bahwa keterbatasan anggaran
menghambat mereka dalam menerapkan teknologi digital secara optimal. Selain itu, 40% responden
melaporkan bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan digital menjadi kendala utama dalam
mengadopsi teknologi digital. Hambatan ini sejalan dengan temuan OECD (2019), yang
menunjukkan bahwa UMKM di negara-negara berkembang sering menghadapi kendala finansial
dan kurangnya dukungan dalam mengakses teknologi.

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era Industri 4.0, namun diperlukan dukungan tambahan untuk
mengatasi hambatan yang ada. Dukungan ini dapat berupa pelatihan literasi digital, pendanaan
khusus untuk digitalisasi UMKM, serta kebijakan yang mendukung akses yang lebih luas terhadap
teknologi. Implikasi dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara pemerintah,
swasta, dan lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa UMKM dapat beradaptasi dan bertahan
dalam persaingan ekonomi digital yang semakin ketat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi berperan signifikan dalam meningkatkan
daya saing UMKM di Indonesia di era Industri 4.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa adopsi
teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial, CRM, dan sistem manajemen inventaris,
memberikan dampak positif pada efisiensi operasional, perluasan akses pasar, serta peningkatan
kepuasan dan loyalitas pelanggan. Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk beroperasi dengan
lebih efisien, menjangkau konsumen yang lebih luas, dan menjalin hubungan yang lebih baik
dengan pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing mereka dalam pasar yang
semakin kompetitif.

Namun, meskipun efektivitas digitalisasi terbukti tinggi, terdapat hambatan signifikan
dalam adopsi teknologi ini, terutama terkait keterbatasan finansial dan rendahnya literasi digital di
kalangan pelaku UMKM. Keterbatasan anggaran sering kali menghambat investasi UMKM dalam
teknologi yang diperlukan, sementara rendahnya keterampilan digital memperlambat proses
adopsi dan penggunaan teknologi secara optimal. Hambatan ini menegaskan pentingnya intervensi
dari pemerintah dan sektor swasta, baik melalui pelatihan literasi digital maupun dukungan
pendanaan untuk mendorong transformasi digital UMKM.

Secara keseluruhan, digitalisasi merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan daya
saing UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi digital di era Industri 4.0. Untuk mencapai

keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, swasta,
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dan lembaga pendidikan untuk mendukung UMKM dalam mengatasi hambatan-hambatan yang
ada. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan kebijakan yang berfokus pada pengembangan UMKM yang tangguh dan berdaya
saing di era ekonomi digital.
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